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ABSTRAK 

Audit delay dapat terjadi dikarenakan terlambatnya proses publikasi audit diawali 

pelaporan keuangan tahunan atau tanggal penutupan buku sampai terbitnya laporan 

keuangan yang telah diaudit. Tujuan penelitian ini adalah keinginan untuk menilai 

apakah ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit dapat memprediksi audit delay. 

Explanatory research merupakan metode yang dipilih dengan pendekatan kuantitatif 

dan tipe deskriptif verifikatif. Laporan keuangan triwulan perusahaan sektor property 

dan real estate di BEI tahun 2018-2020 merupakan data sekunder yang dapat dijadikan 

sumber data pada penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

menjelaskan bahwa secara parsial hanya opini audit dapat memprediksi audit delay 

tetapi tidak signifikan terhadap, variabel lain tidak dapat memprediksi audit delay secara 

signifikan, dan secara simultan variabel tersebut dapat memprediksi audit delay secara 

signifikan kearah positif. 

 

Kata kunci : ukuran perusahaan, audit tenure, opini audit, audit delay 

 
 

ABSTRACT 

Audit reports lag can occur due to the lag in the audit publication process starting with 

the annual financial reporting or the closing date of the book until the publication of the 

audited financial statements. The purpose of this study is the desire to assess whether 

firm size, audit tenure, and audit opinion can predict audit reports lag. Explanatory 

research is the method chosen with a quantitative approach and descriptive verification 

type. The quarterly financial reports of property and real estate sector companies on 

the IDX in 2018-2020 are secondary data that can be used as data sources in this study. 

Based on the results of research that has been carried out, it is explained that partially 

audit opinion can predict audit reports lag but is not significant, other variables cannot 

predict audit delay significantly, and simultaneously these variables can predict audit 

reports lag significantly in a positive direction. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan yang bersifat 

kuantitatif akan memiliki nilai lebih 

apabila informasi yang dilaporkan 

sesuai dan dapat dipercaya (Nursyaid 

& Firdaus, 2020). Pelaporan keuangan 

tersebut telah diatur oleh ketentuan 

dari Keputusan BAPEPAM dan LK 

yang berisikan mengenai pelaporan 

keuangan tahunan paling akhir 90 hari 

atau selambat-lambatnya 3 bulan 

setelah tanggal tutup buku fiskal

 berdasarkan dengan 

standar akuntansi (Fillistian, 2021). 

Peringatan berbentuk sanksi-sanksi 

baik tertulis ataupun administratif 

akan diberikan oleh Bursa Efek jika 

perusahaan tersebut mengalami audit 

delay (Annisa & Unggul, 2018). 

Tertuang pada Keputusan Nomor: 

307/BEJ/2004 adalah Peraturan 

Nomor 1-H mengenai hukuman yang 

akan diterima oleh perusahaan jika 

mengalami audit delay (Vilgha 

Fillistian, 2021). Sanksi administratif 

paling ringan ada pada sanksi tertulis I 

hanya sekedar peringatan, apabila 

melanggar lebih dari 30 hari sebagai 

contoh melanggar 60 hari dapat 

terkena sanksi tertulis II atau sanksi 

administratif sebesar Rp 50.000.000, 

apabila melebihi 60 hari dapat sanksi 

tertulis III beserta denda Rp 

150.000.000, sanksi paling berat 

berupa sanksi pemberhentian izin 

usaha sementara oleh Bursa Efek 

(Aprilia, 2021). 

Data yang diterbitkan oleh Bursa 

Efek Indonesia (2019) bahwa 

sebanyak 10 perusahaan terkena 

sanksi pemberhentian perdagangan 

saham oleh BEI dikarenakan 

mengalami audit delay dari 31 

Desember 2018. 

Carslaw dan Kaplan menjelaskan 

bahwa audit delay ialah proses yang 

dilakukan mulai dari tahun tutup buku 

fiskal hingga adanya penandatanganan 

laporan dari auditor independen 

(Abdillah et al., 2019). Audit delay 

diukur rentang waktu yang diperlukan 

pada saat penutupan penyajian 

keuangan perusahaan per 31 

Desember, hingga publikasinya laporan 

auditor yang telah ditandatangan (Amin et al., 

2021). 

Ukuran perusahaan ditinjau dari 

pengelolaan yang dimiliki, jika perusahaan 

memiliki pengelolaan internal yang baik 

maka bisa meminimalisir terjadinya 

ketidaksesuaian penyajian laporan keuangan 

dan dapat meringankan kerja auditor dalam 

proses pengauditannya (Aryani & Muliati, 

2020). Ukuran perusahaan besar yang 

memiliki kondisi keuangan lebih baik 

kemungkinan akan menerima opini dari 

auditor yang lebih baik, sedangkan untuk 

ukuran perusahaan kecil yang memiliki 

kondisi keuangan rendah menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut mengalami 

keterbatasan dan potensi menerima opini 

auditor  yang kurang baik (Averio, 2020). 

Menurut Prabasari dan Merkusiwati bahwa 

ukuran perusahaan dapat memprediksi audit 

delay dikarenakan besarnya asset atau harta 

perusahaan cenderung didalamnya terdapat 

suatu sistem informasi yang bermutu dan 

sumber daya yang kompeten sehingga 

mampu melaporkan keuangan tahunan 

dengan waktu yang cepat daripada perusahaan 

yang memiliki asset yang rendah (Niditia & 

Pertiwi Ari, 2021). 

Faktor lain yang bisa memprediksi 

terjadinya audit delay yaitu audit tenure. 

Knechel and Vanstrelen mengemukakan 

bahwa audit tenure yaitu lamanya waktu 

yang diperlukan serta sudah terjadinya 

perikatan antara auditor dan klien 

(Simamora & Hendarjatno, 2019). Semakin 

lama audit tenure akan mengakibatkan 

auditor memiliki pengalaman dan 

pembelajaran lebih jauh mengenai 

operasional perusahaan yang diaudit (Annisa 

& Unggul, 2018). Masa perikatan audit 

dapat memprediksi audit delay dikarenakan 

waktu keterkaitan yang panjang antara 

perusahaan dengan KAP, maka akan 

menimbulkan proses audit delay, hal 

tersebut terjadi karena kontrak yang terlalu 

lama akan menimbulkan hubungan 

emosional antara KAP dengan perusahaan, 

sehingga kebebasan auditor akan menurun 

dan memperlambat dalam menyelesaikan 

tugasnya (Iqra, 2017). 

Kepercayaan perusahaan terhadap suatu 

Kantor Akuntan Publik (KAP) menjadi 

faktor penting dalam menganalisis hasil 
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kinerja perusahaan selama periode 

tertentu. Hasil kinerja perusahaan 

dapat berupa suatu opini atau 

pendapat ketidak sesuaian laporan 

keuangan yang diberikan oleh auditor 

terhadap perusahaan. Opini yang 

diberikan auditor dapat menurunkan 

kualitas dari audit tersebut jika 

auditor menemukan ketidaksesuaian 

dan kecurangan dalam sistem 

akuntansi (Averio, 2020). Isi laporan 

keuangan yang disampaikan oleh 

perusahaan bukan tanggungjawab 

auditor karena tugas auditor hanya 

memeriksa kewajaran laporan 

keuangan sesuai SPAP (Standar 

Professional Akuntan Publik) 

(Sriwardany & Dewi, 2008). 

Judul yang dapat dibentuk 

berdasarkan penjelasan pada latar 

belakang tersebut adalah 

“PENGARUH UKURAN 

PERUSAHAAN, AUDIT TENURE, 

DAN OPINI AUDIT TERHADAP 

AUDIT DELAY PADA 

PERUSAHAAN PROPERTY AND 

REAL ESTATE DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2018-2020”. 

 
 

KAJIAN LITERATUR 

Audit delay 

Davies dan Whittred membagi 2 

(dua) pengertian audit delay, yaitu 

jangka waktu yang dibutuhkan selama 

proses penyajian laporan keuangan 

dan tempo yang diperlukan dari akhir 

tahun tutup buku hingga hari 

penerbitan laporan keuangan yang 

sudah di tandatangan auditor 

(Chandra, 2020). 

Audit delay dapat terjadi pada 

perusahaan dengan skala besar 

maupun kecil dikarenakan adanya 

ketidaksesuaian pencatatan laporan 

keuangan dengan standar atau prinsip 

akuntansi (SAK) (Gustiawan, 2019) 

Keterlambatan laporan audit diukur 

dengan menghitung jumlah hari 

setelah tanggal penutupan buku tahun 

fiskal pada perusahaan (1 Januari) 

sampai dengan adanya 

penandatanganan laporan auditor 

independen oleh auditor yang 

tercantum dalam laporan keuangan 

perusahaan yang telah diaudit (Abdillah et al., 

2019). 

Berikut bentuk rumus audit delay yang 

dilakukan oleh Saraswati & Herawaty (2019): 

 

 

 

 

 

Ukuran Perusahaan 

Besar kecuil ukuran perusahaan dapat 

dilihat dari jumlah harta perusahaan, stock 

market value dan sebagainya. Asset yang 

tinggi yang dimiliki perusahaan dapat 

mempercepat penyampaian laporan 

keuangannya dan menjadi pertanda baik bagi 

keputusan investor (Pamungkas & Mutiara, 

2021). 

Penelitian yang dilakukan Restuwulan 

mengklasifikasikan ukuran perusahaan 

berdasarkan Small Bussiness Administrasion 

(SBA) sebagai berikut : 

Bernardin dan Pebryyanti menjelaskan 

bahwa logaritma natural (ln) dapat 

digunakan sebagai metode untuk merubah 

nilai suatu total aktiva baik skala besar 

ataupun rendah (Bernardin & Nurfaiziyah, 

2019). Berikut rumus ukuran perusahaan 

dengan perbandingan logaritma natural 

(Bernardin & Indriani, 2020) : 
 

 
 

Audit Tenure 

Hartadi menjelaskan bahwa audit tenure 

merupakan masa auditor secara 

berkelanjutan melakukan pekerjaan audit 

terhadap suatu perusahaan (Simbolon, 

2018). 

Knechel dan Vanstrelen mendukung 

pernyataan Hartadi dengan memberikan 

Ukuran perusahaan = Ln x Total Asset 
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pendapat bahwa kontrak yang 

panjang dapat menimbulkan 

hubungan suatu KAP dengan 

manajemen serta mengurangi 

kemampuan auditor, sedangkan 

audit tenure yang cepat bisa 

menurunkan kemampuan auditor 

karena minimnya wawasan tentang 

ruang lingkup perusahaan pada tahun 

awal melakukan audit (Simamora & 

Hendarjatno, 2019). 

Berbeda dengan Knechel dan 

Vanstrelen dalam penelitian 

Simamora dan Hendarjatno, penelitian 

ini menjelaskan bahwa auditor dapat 

bekerja efektif dan efisien serta dapat 

meningkatkan kemampuan dengan 

lamanya masa perikatan audit dengan 

perusahaan (Santana & Adiyadnya, 

2017) 

Perhitungan pada variabel audit 

tenure menggunakan variabel dummy, 

dengan menyebutkan bahwa : 
 

 
Sumber : (Indriani, 2020). 

 
Opini Audit 

Menurut Kariyoto opini audit 

merupakan sebuah laporan auditor 

dari suatu pendapat opini auditor 

tentang financial statement setelah 

melakukan aktivitas 

pemeriksaan/audit (Gunawan, 2021). 

Gama dan Astuti mendukung 

pernyataan tersebut dengan 

berpendapat semakin lama audit delay 

menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki masalah serius mengenai 

kondisi keuangan dan 

kelangsungannya sehingga hal 

tersebut dapat menimbulkan 

perusahaan menerima opini audit 

(Averio, 2020). 

Perhitungan pada variabel opini 

audit ini menggunakan variabel 

dummy sebagai berikut : 
 

 

Sumber : (Saraswati & Herawaty, 

2019) 

 

 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan penjelasan teori dan rumus-

rumus yang digunakan, maka peneliti 

menyusun kerangka konseptual yang 

berisikan indikator yang dapat mempengaruhi 

variabel independen maupun dependen 

berdasarkan jurnal penelitian terdahulu yang 

diharapkan menguatkan dan memperoleh 

jawaban ilmiah pada gambar berikut : 

 
 

HIPOTESIS 

Dapat disimpulkan sebagai berikut : 

H1 = Variabel Ukuran Perusahaan secara 

mandiri Baik 

H2 =  Variabel  Audit  Tenure  secara mandiri 

Baik 

H3 =  Variabel  Opini  Audit   secara mandiri 

Baik 

H4 =   Variabel  Audit  Delay   secara mandiri 

Baik 

H5 =   Terdapat  pengaruh  ukuran perusahaan 

secara signifikan dalam memprediksi 

audit delay secara parsial 

H6 =   Terdapat pengaruh audit  tenure  secara 

signifikan dalam memprediksi 

audit delay secara parsial 

H7 =   Terdapat  pengaruh  opini  audit secara 

signifikan dalam memprediksi audit 

delay secara parsial 

H8 = Terdapat pengaruh  ukuran perusahaan, 

audit tenure, dan opini audit secara 

signifikan dalam memprediksi audit 

delay secara simultan 
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METODE PENELITIAN 

Explanatory research merupakan 

metode yang dipilih untuk melakukan 

penelitian ini dengan jenis penelitian 

kuantitatif dan tipe penelitian 

deskriptif verifikatif dengan tujuan 

menguji hipotesis antar variabel yang 

dihipotesiskan dan mengidentifikasi 

korelasi antar variabel, menguji 

hipotesis hingga bisa digeneralisasi. 

Berikut tabel karakteristik penelitian: 

 

 

PEMBAHASAN. 

Analisis Deskriptif 
 

 
1. Ukuran Perusahaan 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat 

diketahui observation pada 

penelitian ini sebesar 60 data. Nilai 

minimum dari variabel ukuran 

perusahaan yang diolah 

menggunakan Eviews 09 sebesar 

25,01. Nilai maksimum ukuran 

perusahaan dengan nilai sebesar 

34,16. Variabel ukuran perusahaan 

memiliki mean sebesar 28,20 dan 

Std. Dev senilai 1,70. Berikut 

histogram frekuensi ukuran 

perusahaan : 
 

 

Hasil perhitungan distribusi frekuensi 

ukuran perusahaan menyatakan bahwa 

terdapat 7 frekuensi pada interval 25,01 

sampai dengan 26,31. Frekuensi 

terbanyak terdapat pada interval 28,93 

sampai dengan 30,23 dengan nilai 

frekuensi sebesar 21. Interval 31,55- 

32,85 tidak terdapat data atau frekuensi 

perhitungan ukuran perusahaan dengan 

logaritma natural (ln). Berdasarkan 

perhitungan distribusi frekuensi ukuran 

perusahaan, maka dapat dilihat 

kecenderungan ukuran perusahaan pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

2. Audit Tenure 

 Dapat diketahui observation pada 

penelitian ini sebesar 60 data. Nilai 

minimum dari variabel audit tenure yang 

diolah menggunakan Eviews 09 sebesar 

0,00. Ini terjadi dikarenakan minimal dari 

variabel dummy dengan angka 0. Nilai 

maksimum audit tenure nilai sebesar 

1,00. Nilai mean audit tenure pada 

penelitian ini sebesar 0,60 dan nilai Std. 

Dev 0,49. Berikut persentase frekuensi 

variabel audit tenure : 
 

 

3. Opini Audit 

Nilai minimum variabel opini audit yang 

diolah menggunakan Eviews 09 adalah 

0,00. Ini terjadi dikarenakan minimal dari 

variabel dummy dengan angka 0. Nilai 

maksimum opini audit nilai sebesar 1,00. 

Nilai mean sebesar 0,48 dan nilai Std. 

Dev 0,50. Berikut persentase frekuensi 

variabel opini audit : 
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4. Audit delay 

Nilai mean audit delay sebesar 

90,01 dan nilai Std. Dev 26,65. 

Nilai maksimum  pada  audit   

delay  sebesar 181   dan   nilai   

minimum   pada audit delay 

sebesar 43. Berikut histogram 

frekuensi audit delay : 

 
Hasil perhitungan distribusi 

frekuensi audit delay menyatakan 

bahwa terdapat 7 frekuensi atau 

data laporan keuangan tahunan 

mengalami audit delay paling 

singkat dengan interval 43 hari 

sampai 62 hari dan nilai 

persentase sebesar 12%. Interval 

terbanyak terdapat pada skala 82 

hari sampai dengan 102 hari 

dengan jumlah frekuensi atau data 

laporan keuangan tahunan 

sebanyak 20 laporan dan nilai 

persentase sebesar 33%. Skala 

inteval paling tinggi atau masa 

audit delay paling lama yaitu 161 

hari sampai dengan 181 hari 

sebanyak 1 frekuensi. Berdasarkan 

perhitungan distribusi frekuensi 

audit delay, maka dapat dilihat 

kecenderungan ukuran 

perusahaan pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Data diolah Eviews09, 2021 

Berdasarkan data yang diolah oleh 

Eviews09, Nilai Prob. Jarque-Bera sebesar 

0,98 diatas 0,05. Hasil tersebut 

mengidentifikasikan data ataupun indikator 

yang digunakan layak untuk dilakukan 

penelitian. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel tersebut yaitu 

menghasilkan nilai di bawah 0,8. Nilai 

variabel ukuran perusahaan (X1) terhadap 

audit tenure (X2) sebesar 0,5, terhadap opini 

audit (X3) sebesar -0,01, serta terhadap audit 

delay (Y) sebesar -0,07. Nilai variabel audit 

tenure (X2) terhadap ukuran perusahaan (X1) 

sebesar 0,5, terhadap opini audit (X3) sebesar 

0,01, serta terhadap audit delay (Y) sebesar -

0,2. Nilai variabel opini audit (X3) terhadap 

ukuran perusahaan (X1) sebesar -0,01, 

terhadap audit tenure (X2) sebesar 0,01, serta 

terhadap audit delay (Y) sebesar -0,3. Nilai 

variabel audit delay (Y) terhadap ukuran 

perusahaan (X1) sebesar - 0,07, terhadap 

audit tenure (X2) sebesar - 0,2, serta terhadap 

opini audit (X3) sebesar - 0,3. Sehingga bisa 

dinyatakan terbebas dari multikolonieritas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel uji 

heteroskedastisitas, dapat 

diidentifikasi bahwa nilai Probability 

Chi-Square (3) sebesar 0,07 diatas 

nilai standar yaitu 0,05 berarti tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat 

diperoleh nilai Probability Chi-

Square(2) 0,057 diatas 0,05, hasil 

tersebut dapat disebutkan bebas 

autokorelasi. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Berikut persamaan yang dapat 

dibentuk berdasarkan hasil uji 

tersebut : 

Y = 96,95 + 0,303X1 + (-10,402)X2 + (-

17,240)X3 + e 

 

Koefisien Korelasi 

 

Berdasarkan tabel tersebut, korelasi 

antar variabel berada dalam skala rendah 

yaitu dibawah 0,08 

Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung 

dengan 0,16 x 100% = 16%. diperoleh R-

squared sebesar 16%. Hal tersebut 

mengartikan bahwa ukuran perusahaan, audit 

tenure, dan opini audit mempengaruhi audit 

delay sebesar 16%. Variabel lain yang dapat 

memprediksi audit delay sebesar 84%. 

 

Uji T (Parsial) 
 

 
1. H5 = ukuran perusahaan(X1) dapat 

memprediksi audit delay(Y) secara 

parsial 

Berdasarkan tabel terdapat nilai 

Probability sebesar 0,89 atau 89%. Hal 

tersebut dapat diartikan antara ukuran 

perusahaan (X1) dan audit delay 

memiliki pengaruh 0,89. Hasil dan 

perhitungan uji t yang telah 

diperolehthitung lebih kecil dari ttabel dengan 

nilai 0,136 < 1,672 dengan nilai 

signifikan 0,89 > 0,05, maka dari itu 

berarti secara parsial ukuran perusahaan 

tidak dapat memprediksi audit delay 

secara signifikan 

2. H6 = audit tenure (X2) dapat memprediksi 

audit delay(Y) secara parsial 
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Terdapat nilai Probability 

sebesar 0,18 atau 18%. Hal 

tersebut dapat diartikan antara 

audit tenure (X2) dan audit delay 

memiliki pengaruh 0,18. Hasil 

dan perhitungan uji t yang telah 

diperoleh variabel audit tenure 

thitung lebih kecil dari ttabel dengan 

nilai -1,329 < 1,672 dengan nilai 

signifikan 0,18 > 0,05, maka dari 

itu berarti secara parsial audit 

tenure tidak dapat memprediksi 

audit delay secara signifikan 

3. H7 = opini audit (X3) dapat 

memprediksi audit delay secara 

parsial 

Terdapat nilai Probability 

sebesar 0,01 atau 1%. Hal 

tersebut dapat diartikan antara 

audit tenure (X2) dan audit delay 

memiliki pengaruh 0,01. Hasil 

dan perhitungan uji t yang telah 

diperoleh variabel opini audit 

thitung lebih kecil dari ttabel dengan 

nilai -2,602 < 1,672 dengan nilai 

signifikan 0,01 < 0,05, maka dari 

itu berarti secara parsial tidak 

dapat memprediksi audit delay 

secara signifikan 

 

Uji F (Simultan) 
 

 
Berdasarkan tabel tersebut, 

diperoleh nilai Fstatistic sebesar 3,618 

dan angka signifikan 0,01. Sedangkan 

Ftabel signifikan 0,05 jadi Ftabel 

diperoleh sebesar 2,77, maka Fstatistic 

3,61 > Ftabel 2,77 dengan nilai 

signifikan 0,01. Hasil perbandingan 

tersebut dapat dinyatakan variabel 

ukuran perusahaan, audit tenure , dan 

opini audit secara simultan dapat 

memprediksi audit delay secara 

signifikan 

PENUTUP 
 

1. Ukuran perusahaan dengan indikator 

melihat jumlah aset perusahaan 

dinyatakan baik. Indikator dengan 

menghitung total asset dan logaritma 

natural dalam memprediksi ukuran 

perusahaan baik. 

2. Audit tenure dihitung dengan masa 

perikatan audit selama 3 tahun pada suatu 

KAP dinyatakan baik. Indikator selama 3 

tahun tersebut dapat dikatakan maksimal 

dikarenakan yang menjadi fokus utama 

KAP dalam bertugas ialah independen 

dan skeptisme profesional tanpa melihat 

lamanya masa perikatan yang sudah 

terjalin. 

3. Opini audit dengan indikator jenis opini 

audit yang diberikan oleh KAP 

dinyatakan baik. Hal tersebut 

dikarenakan perusahaan yang 

mendapatkan opini audit WTP mematuhi 

aturan yang dikeluarkan oleh OJK dan 

terhindar dari audit delay. 

4. Audit delay dengan masa pelaporan 

keuangan kepada BAPEPAM dan LK 

tidak melebihi 90 hari, audit delay dapat 

dinyatakan baik. 

5. Ukuran perusahaan tidak dapat 

mempediksi audit delay secara signifikan 

kearah positif. Hal tersebut dapat 

dinyatakan bahwa jumlah aset yang besar 

atau kecil tidak dapat mempengaruhi 

proses audit. 

6. Audit tenure tidak dapat memprediksi 

audit delay secara signifikan kearah 

negatif. Artinya, lamanya masa perikatan 

yang terjalin antara suatu KAP dengan 

perusahaan tidak mempengaruhi proses 

audit. 

7. Opini audit dapat memprediksi audit 

delay kearah negatif tetapi tidak 

signifikan. Dapat diidentifikasi apabila 

perusahaan menerima opini yang baik, 

maka pihak perusahaan akan 

mempublikasin laporan keuangannya 
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dengan cepat dan terhindar dari 

audit delay. 

8. Secara Simultan ukuran 

perusahaan, audit tenure, dan 

opini audit dapat memprediksi 

audit delay. Dengan kata lain 

ukuran perusahaan, audit tenure, 

dan opini audit mengalami 

peningkatan, maka audit delay 

pun mengalami peningkatan. 
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